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ABSTRAK 

 

I GUSTI, A.G.A., 2022. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

GEL HAND SANITIZER EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR 

(Moringa oleifera) DENGAN KOMBINASI VARIASI Gelling agent 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Penularan penyakit rentan disebabkan melalui media kulit oleh 

adanya bakteri berpotensi patogen dapat menjadi bahaya bagi manusia 

ketika jumlahnya melebihi batas. bakteri Staphylococcus aureus 

merupakan salah satu bakteri penyebab utama infeksi melalui kulit. 

Daun kelor (Moringga oleifera) memiliki potensi sebagai antibakteri. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui formula gel hand sanitizer 

dengan kombinasi karbopol dan Na CMC yang baik berdasarkan 

parameter daya sebar , pH, homogenitas, stabilitas dan juga untuk 

mengetahui formula memiliki aktivitas antibakteri baik terhadap 

Staphylococcus aureus.  

Metode pembuatan ekstrak etanol daun kelor dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96% , kemudian formulasi 

sediaan menggunakan variasi kombinasi karbopol dan Na CMC 

kosentrasi  1%:1%, 0,2%:0,8%, 0,5%:0,5%, 0,8%:0,2% Pengujian 

mutu fisik dan stabilitas sediaan dilakukan terhadap formula untuk 

menentukan formula terbaik serta aktivitas antibakterinya terhadap 

Staphylococcus aureus. Data dianalisis secara statistik dengan Shapiro 

wilk dilanjutkan dengan one way ANOVA dan Paired t-test..  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua formula telah 

memiliki mutu fisik yang baik, namun tidak semua formula memiliki 

stabilitas yang baik. Formula 3 dengan kosentrasi karbopol dan Na 

CMC 0,8%:0,2% merupakan formula terbaik secara mutu fisik, 

stabilitas dimana tidak ada perubahan signifikan secara stabilitas 

namun pada uji aktivitas anti bakteri, setiap formula memiliki 

kosentrasi ekstrak yang sama sehingga memberikan zona hambat yang 

serupa terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter zona 

hambat berturut turut 17,25mm, 17,48mm, 17,69 mm. 

Kata kunci : gel hand sanitizer, ektrak daun kelor (Moringa oleifera), 

Staphylococcus aureus, aktivitas antibakteri 
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ABSTRACT 

 

I GUSTI, A.G.A., 2022. FORMULATION AND ACTIVITY 

ASSESSMENT OF HAND SANITIZER GEL PREPARATION OF 

MORINGA LEAF (Moringa oleifera) ETHANOL EXTRACT 

AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA, Thesis, Faculty of 

Pharmacy, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.   

 

Transmission of susceptible diseases caused through the skin 

media by the presence of potentially pathogenic bacteria can be a 

danger to humans when the number exceeds the limit.is Staphylococcus 

aureus one of the main bacteria causing skin infections. Moringa leaves 

(Moringga oleifera) have potential as antibacterial. The purpose of this 

study was to determine the formula for hand sanitizer with a good 

combination of carbopol and Na CMC based on the parameters of 

dispersion, pH, homogeneity, stability and also to determine the 

formula has good antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 

The method of making Moringa leaf ethanol extract by 

maceration using 96% ethanol solvent, then the formulation of the 

preparation using a combination of carbopol and Na CMC 

concentrations of 1%:1%, 0.2%:0.8%, 0.5%:0.5 %, 0.8%:0.2% Tests of 

physical quality and stability of the preparation were carried out on the 

formula to determine the best formula and its antibacterial activity 

against Staphylococcus aureus.data were statistically analyzed by 

Shapiro Wilk followed by one way ANOVA and Paired t-test. 

The results showed that all formulas had good physical quality, 

but not all formulas had good stability. Formula 3 with concentrations 

of carbopol and Na CMC 0.8%:0.2% is the best formula in terms of 

physical quality, stability where there is no significant change in 

stability but in the anti-bacterial activity test, each formula has the same 

extract concentration so that it provides an inhibition zone. which was 

similar to Staphylococcus aureus with an average inhibition zone 

diameter of 17.25mm, 17.48mm, 17.69 mm, respectively. 

Keywords: hand sanitizer gel, Moringa (Moringa oleifera) leaf extract, 

Staphylococcus aureus, antibacterial activity   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penularan penyakit yang rentan adalah melalui media kulit yang 

telah terkontaminasi dengan adanya bakteri, bakteri berpotensi patogen 

yang dapat menjadi bahaya bagi manusia ketika jumlahnya terlampau 

dari batas. salah satu penyebabnya ialah kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah 

beraktivitas. Dengan perubahan zaman, untuk membersihkan tangan 

yang lebih efektif, kita telah beralih ke bahan antiseptik. mencuci 

tangan dengan bahan antiseptik atau lebih dikenal dengan sebutan  

hand sanitizer dapat mencegah dan mengurangi kontaminasi 

mikroorganisme pathogen. 

Penggunaan antibakteri atau antiseptik seperti sediaan hand 

sanitizer sangat dianjurkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

pada manusia terutama pada kulit dimana bakteri dapat menginfeksi 

sehingga dapat menyebabkan penyakit seperti diare. Hand sanitizer 

yang beredar dipasaran seringkali mengandung alkohol sebagai 

antibakteri. Alkohol adalah senyawa yang mudah terbkar dan dapat 

menyebabkan kekeringan dan iritasi jika pemakaian berulang dalam 

jangka waktu lama. Penggunaan alcohol juga dapat menghilangkan 

bakteri alami yang melapisi kulit yang berperan menangkis pathogen 

seperti bakteri karena alcohol mampu menghilangkan minyak dan air 

sacara alami pada kulit sehingga kulit menjadi kering dan rusak yang 

pada akhirnya kondisi kulit kering seperti itu menjadi sarang bakteri 

dan meningkatkan resiko infeksi (Nurrahman,2021). 

Perlu adanya alternatif untuk menggantikan alkohol sebagai 

bahan dasar sediaan Hand sanitizer karena efek jangka panjang tersebut 

dengan penggantian bahan aktif menggunakan ekstrak dari bahan alami 

dengan aktivitas antibakteri seperti daun kelor. Tujuan danya 

pengobatan alternatif karena penggunaan bahan alam dinilai lebih 

aman, efektif dan mengurangi resiko yang tidak diharapkan. 

Penggunaan bahan alam dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer 

karena sediaan gel lebih disukai masyarakat karena menimbulkan rasa 

dingin dikulit, mudah mongering dan tidak menimbulkan iritasi. Gel 

hand sanitizer merupakan produk antiseptik yang digunakan untuk 
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mencuci tangan dengan lebih cepat dengan mengandung senyawa 

alkohol yang berperan sebagai antibakteri . 

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit, 

saluran pernafasan, dan saluran pencernaan makanan pada manusia. 

dalam kondisi tertentu flora normal dapat menyebabkan penyakit, 

misalnya jika terjadi perubahan substrat atau perubahan dari habitat 

yang sesuai. Sehingga penggunaan hand sanitizer bertujuan untuk 

menghambat ataupun membunuh pertumbuhan bakteri S. aureus yang 

dapat bersifat pathogen (Jawetz, 2005). 

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki senyawa aktif dengan 

sifat sebagai zat antibakteri seperti saponin, flavonoid, alkaloid, dan 

tannin yang mampu merusak membran sel bakteri. Senyawa aktif tanin 

dan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol daun kelor dapat 

menghambat pembentukan biofilm bakteri S. aureus, memiliki sifat 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli, 

namun belum terdapat bukti ilmiah yang mendukung efektivitas ekstrak 

etanol daun kelor terhadap bakteri MRSA (Widiani, 2020). 

Hasil penelitian Agida Widya dan Ratno Samsumaharto tahun 

2013 menyebutkan bahwa Ekstrak daun Kelor mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan S. aureus. Pada konsentrasi ekstrak 

daun Kelor 75% mempunyai daya hambat paling besar terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus daripada konsentrasi 25% 

dan 50%. Penelitian Hasta Brian dkk., pada tahun 2019 menyatakan 

bahwa penelitian pembuatan hand sanitizer dengan ekstrak daun kelor, 

didapatkan hasil bahwa sediaan gel dengan ekstrak daun kelor 

konsentrasi 10% lebih efektif membunuh kuman dari pada kontrol 

positif (30% etanol), konsentrasi 8% dan konsentrasi 10% dengan rata 

rata daya hambat 21,33 mm pada bakteri S. aureus. Menurut hasil dari 

penelitian (Elza et al; 2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol  daun 

kelor memiliki daya hambat terhadap bakteri S. aureus yaitu pada 

konsentrasi 80% sebesar 14,02 mm (kategori  kuat), 60% sebesar 12,03 

mm (kategori kuat), 40% sebesar 9,00 mm  (kategori sedang), 20% 

sebesar 7,98 mm (kategori sedang). Hasil penelitian Fitriyanti Djumaati 

dkk., 2015 membuktikan bahwa sediaan salep ekstrak etanol daun kelor 

dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% dapat menghambat pertumbuhan 

bakeri dan daya hambat yang paling baik yaitu pada konsentrasi 15% 

dengan diameter rata-rata 22,5 mm pada bakteri S. aureus. 



3  

 

Gel hand sanitizer yang baik memiliki gelling agent yang 

sangat berperan dalam formulasi dan sediaan akhir gel hand sanitizer 

dimana gelling agent merupakan bahan tambahan yang berfungsi 

sebagai bahan pengikat pada sediaan gel hand sanitizer. Adanya bahan 

pengikat akan meningkatkan viskositas sediaan. Bahan pengikat dapat 

mencegah pemisahan komponen partikel padat dengan cairan (medium 

dispers) terutama selama penyimpanan. Menurut hasil riset penelitian 

menjelaskan kosentrasi gelling agent sangat berpengaruh terhadap 

viskositas dan satbilitas sediaan. Gelling agent yang digunakan adalah 

Na CMC dan karbopol. Na CMC merupakan gelling agent yang 

digunakan untuk meningkatkan viskositas  dan stabilitas yang tinggi 

pada sediaan, namun Na CMC memiliki diameter penyebaran yang 

kecil sehingga diperlukan kombinasi dengan gelling agent lain seperti 

karbopol. Karbopol digunakan sebagai gelling agent karena karbopol 

memiliki kompatibilitas dan stabilitas yang tinggi dan juga memiliki 

daya sebar yang baik dibandingkan Na CMC sehingga kombinasi 

kedua gelling agent akan membentuk basis gel yang baik, halus dan 

stabil (Saraswati,2016). Formulasi gel hand sanitizer menggunakan 

variasi kombinasi Na CMC dan karbopol sebagai gelling agent. Tujuan 

kombinasi karbopol dan Na CMC di variasi adalah untuk mendapatkan 

formula yang baik berdasarkan parameter daya sebar, viskositas, 

stabilitas, dan daya lekat (Sulastri,2018) 

Berdasarkan latar belakang tersebut sampai saat ini formulasi 

sediaan gel hand sanitizer menggunakan bahan alam banyak digunakan 

sehingga peneliti ingin melakukan suatu penelitian terkait 

pengembangan formulasi, dan uji aktivitas gel ekstrak etanol daun 

kelor terhadap bakteri S. aureus. formula gel hand sanitizer yang stabil 

dengan berbagai konsentrasi kombinasi karbopol dan Na CMC. 

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pengaruh konsentrasi kombinasi karbopol 

dan Na CMC terhadap uji mutu fisik, dan stabilitas sediaan gel hand 

sanitizer ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera)? 

Kedua, bagaimana kemampuan aktivitas antibakteri sediaan gel 

hand sanitizer ektrak daun kelor (Moringa oleifera) dengan kombinasi 

karbopol dan Na CMC terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kombinasi 

karbopol dan Na CMC terhadap uji mutu fisik, dan stabilitas sediaan 

sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera). 

Kedua, untuk mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri 

sediaan gel hand sanitizer ektrak daun kelor (Moringa oleifera) dangan 

kombinasi karbopol dan Na CMC  terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal pengembangan 

suatu sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera). sebagai pengobatan alternatif mengatasi dan menghambat 

masalah diare akibat infeksi baktei. Sediaan gel hand sanitizer dalam 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan aktivitas antibakteri yang 

kuat, dan menghasilkan sediaan gel yang stabil, dan berkualitas. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan maupun 

informasi yang luas bagi masyarakat terkait daun kelor serta penelitian 

ini dapat menjadi sumber referensi tugas akhir terutama bidang bahan 

alam, teknologi, dan mikrobiologi.   

  


